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UJI LABORATORIUM PERKERASAN POROS 
MENGGUNAKAN 10% DAN 17%

SERBUK LIMBAH BAN LUAR TERHADAP ASPAL (AC 60/70) 
MELALUI PENGUJIAN MARSHALL 

DAN PENGUJIAN CANTABRO SCATTERING LOSS

ABSTRAK

Jenis perkerasan aspal berongga yaitu Porous Asphalt Pavement diperkenalkan pada 

tahun 1972 di Belanda. Perkerasan aspal poros ini atau Porous Asphalt Pavement adalah 

aspal beton campuran panas {Hotmix) dengan gradasi pilihan open graded, yaitu High 

Bonding Asphalt (HBA) yang merupakan bahan anti oksidan yang dapat memperlambat 

proses penuaan aspal dan mempunyai bahan additif berupa serat selulosa yang mampu 

meloloskan air karena rongga-rongga udara yang terbentuk dari campuran 

Campuran ini diharapkan untuk meloloskan air karena kemampuan Aspal Poros yang 

mengungguli jenis aspal biasa dari ukiiran rongga (voids) yang lebih besar. Selain itu 

memiliki kemampuan meredam bunyi {Resilent Modulus) dari lintasan ban kendaraan dan 

kekesatan (skid resintance) yang lebih tinggi. Mengingat iklim di Indonesia yang bercurah 

hujan cukup tinggi maka perkerasan poros sangat layak untuk dapat diaplikasikan pada jalan- 

jalan raya.

Pada studi percobaan ini, bahan yang bisa digunakan sebagai campuran aspal pada 

perkerasan aspal poros adalah serbuk ban karet luar bekas sebagai pemanfaatan dari limbah 

ban karet. Pada hasil yang didapat dari pengujian Marshall dan pengujian Cantabro 

Scattering Loss membuktikan bahwa campuran aspal poros dengan penggunaan serbuk ban 

karet luar lebih memiliki keekonomisan pada penggunaan aspalnya dibandingkan dengan 

campuran aspal poros biasa. Diketahui dari nilai stabilitas yang cukup memenuhi sepesifikasi 

Bina Marga yaitu sekurang-kurangnya 500kg terhadap beban yang mampu ditahan oleh 

aspal poros yang dicampur serbuk ban karet luar kadar 10% dan 17%. Kemudian kadar aspal 

optimum yang didapat dari perbandingan Pengujian Marshall mengalami penurunan dari 5% 

menjadi 4% dan 4,5% pada Aspal Poros yang mengandung serbuk ban karet luar kadar 10%

tersebut.

dan 17% sehingga penggunaan kadar aspal pada perkerasan yang bisa diterapkan menjadi 
lebih hemat dalam penggunaannya. Sementara pada hasil Pengujian Cantabro Scattering

v



Loss juga menunjukan nilai yang minimum pada campuran dengan penggunaan serbuk ban 

karet luar 10% sebesar 13,37% dan 6,905% pada kadar 17%. Hal ini merupakan suatu 

kemajuan bila dibandingkan dengan aspal poros biasa yang nilai minimumnya hanya 

mencapai 19,002% pada kadar aspal optimum yang didapat dari penurunan 5,5% menjadi 
4,5% menyebabkan penggunaan serbuk ban karet luar bekas menjadi cukup efektif dan juga 

efisien dal am penggunaan kadar aspal dalam pelaksanaan perkerasan. •
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Salah satu bagian yang penting untuk diperhatikan pada sarana dan prasarana

akan semakinjalan di daerah bercurah hujan tinggi yaitu pada kondisi jalan yang
dibiarkan pada badanterus-menerusmemburuk jika air hujan yang menggenangi 

jalan pada sant teijadinya hujan. Lapisan konstruksi badan jalan yang tergenang air

dapat rusak dan dapat menimbulkan resiko kecelakaan yang lebih tinggi karena 

kurangnya kekesatan {skid resistance) permukaan jalan sebagai akibat dari

permukaan yang licin.
Drainseal atau Porous Asphalt Wearing Course (PAWC) mempunyai 

karakteristik khusus dibanding dengan aspal biasa. Kandungan rongga (voids) yang 

dimiliki aspal poros menjadikan perkerasan aspal poros {Porous Pavement) 

menghasilkan kekesatan (skid resistance) yang lebih tinggi, dapat meredam bising 

dari kendaraan bermotor dan mudah meloloskan air saat permukaan dalam keaadaan 

dapat tergenangi air seperti di saat hujan. Jenis perkerasan ini dapat dijadikan sebagai 

salah satu altematif bagi perkerasan jalan raya di daerah yang bercurah hujan tinggi 

untuk mengurangi resiko kecelakaan akibat permukaan yang licin karena lapisan non- 

struktural ini kandungan porinya sekitar 20% dari perkerasan dapat lebih 

menghasilkan daya gigit ban kendaraan sehingga dapat mengoptimalkan kecepatan 

pemakai kendaraan.

Mengingat jenis campuran aspal bergradasi terbuka (open graded) ini cukup

akan segregasi/pemisahan pada agregat yang dapat timbul karena adanya

kandungan rongga dari komposisi agregat yang cukup besar bisa mengakibatkan

proses drain q^tunmnya bahan aspal kelapisan bawahnya-yang sangat mungkin

teijadi juga terpengaruh oleh ikatan antar agregat yang berkurang. Dengan adaijya
>

penggunaan bahan campuran pada aspal tersebut berupa serbuk ban karet luar,

rawan
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diharapkan penggunaan bahan campuran pada aspal tersebut menjadi aspal yang

lenjadikan viskositas lebih tinggi untuk porous asphalt pavement.
Kemiripan penelitian yang pemah dilakukan adalah oleh Sulaiman Saidi dkk

ban(2000) yang juga mengunakan serbuk ban karet bekas tetapi pada penggunaan 

karet bagian dal am dan pada perbedaan pemakaian persentase aspal 
sebelumnya hanya memakai dua sampel (persentase aspal) untuk Pengujian Marshall 

dan Pengujian Cantabro Scaterring Loss, sedangkan pada penelitian kali ini memakai 

lima sampel (persentase aspal) untuk Pengujian Cantabro Scattering Loss dan 

sepuluh sampel (persentase aspal) untuk Pengujian Marshall pada setiap kadar

.Penelitian

persentase penggunaan serbuk ban karet luar.

1.2 Perumusan Masalah
Dalam penulisan skripsi ini, hal yang menjadi pokok penelitian adalah pada 

hasil Pengujian Marshall dan Pengujian Cantabro Scattering Loss yang dilakukan 

terhadap campuran benda uji aspal poros dengan penggunaan serbuk ban karet luar 

sesuai prosedur standar pelaksanaan Bina Marga. Dimana dengan hasil percobaan 

campuran baru dapat mendapatkan nilai-nilai yang sekurang-kurangnya memenuhi 

standar dari Perusahaan Taiyu Konsetsu Co, Ltd. Lima persentase penggunaan aspal- 

terhadap berat benda uji-yang digunakan terhadap dua persentase kadar penggunaan 

serbuk ban karet luar untuk mendapatkan motif perubahan yang terjadi benda uji 
aspal poros standar.

1.3 Tujuan Penelitian

Dalam percobaan ini dimaksudkan untuk dipelajari pada perubahan 

teijadi akibat penggunaan serbuk ban dari limbah ban karet luar pada aspal poros. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Membandingkan hasil Pengujian Marshall dan Pengujian

Scattering Loss pada campuran Hspal porous dengan kadar penggunaan 

serbuk ban karet luar 10% dan 17% dalam pemenuhan spcsifikasi h^sil

yang

Cantabro
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standar yang dikeluarkan oleh Taiyupengujian campuran aspal poros 

Kensetsu Co., Ltd (Perusahaan yang membuat pedoman pada pembuatan

aspal porous).
Mendapatkan Kadar Aspal Optimum yang teijadi pada setiap persentase 

penggunaan serbuk ban karet luar.
2.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Pembahasan penelitian ini terbatas hanya pada perbandingan hasil pengujian 

aspal poros dengan penambahan serbuk karet dari limbah ban luar kadar 

10% dan 17% terhadap campuran aspal poros standar.
Percobaan laboratorium sesuai teknis pelaksanaan standar Bina Marga yang 

dilakukan seperti:

Pengujian agregat.

b. Pengujian aspal.

c. Penguj ian utama benda uji yaitu:

1) Penguj ian Marshall

2) Pengujian Cantabro Scattering Loss

campuran

a.

1.5 Metode Penulisan

Metode penulisan yang dilakukan dalam penyusunan skripsi ini dilakukan
dengan cara :

1. Studi literatur yaitu dengan melakukan kajian pustaka yang berhubungan 

dengan Pengujian Marshal, Pengujian Cantabro Scattering Loss, agregat, 

aspal, dan perkerasan poros khususnya mengenai perkerasan aspal 
dengan penambahan zat aditif.

Percobaan laboratorium yaitu dengan membuat benda uji, pengujian aspal, 

pengujian agregat, Pengujian Marshall dan Pengujian Cantabro Scattering 

Loss.

poros

2.
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Hasil analisa tersebut didiskusikan dan dievaluasi untuk disusun dalam bentuk 

penulisan Skripsi sebagai Tugas Akhir.

1.6 Sistematika Penulisan
Penulisan skripsi ini disusun dalam lima bab sistematis. Berikut adalahsecara

uraian masing-masing bab pada setiap pokok bahasan.

BAB I merupakan bab PENDAHULUAN yang menguraikan tentang latar belakang, 

masalah, metodelogi, ruang lingkup dan sistematika padatujuan, rumusan

keseluruhan penelitian.

BAB II menguraikan seluruh informasi yang diperoleh dari literatur. Informasi yang

dijelaskan mencakup tentang penjelasan umum dari inti penelitian dan kemiripan

penelitian yang pemah dilakukan yang terangkum sebagai bab TINJAUAN

PUSTAKA.

BAB UI adalah bab METODOLOGI PENELITIAN membahas tentang teknis 

pengujian laboratorium yang dilakukan dalam penelitian.

BAB IV ini yaitu bab HASIL DAN PEMBAHASAN menjelaskan tentang 

keseluruhan analisa dan pembahasan data yang diperoleh dari pengujian terhadap 

pedoman spesifikasi yang dipakai.
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